
	 Naskah yang dimuat dalam jurnal Media Gizi Mikro Indonesia 
(MGMI) adalah naskah/artikel hasil penelitian, hasil analisis 
ilmiah data sekunder, analisis kebijakan, rangkuman tentang 
topik terkini di bidang Gizi Mikro mencakup vitamin dan 
mineral.

	 Naskah yang dikirim ke redaksi belum pernah dimuat atau 
tidak sedang diajukan untuk dimuat di media lain.

	 Kepastian pemuatan atau penolakan naskah akan 
diberitahukan secara tertulis. Dewan Redaksi berhak 
mengubah isi dari naskah yang dimuat tanpa seizin penulis, 
sepanjang tidak bertentangan dengan pokok tulisan. Naskah 
yang tidak dimuat akan dikembalikan kepada penulis.

	 Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan abstrak 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Demikian pula jika 
naskah ditulis dalam bahasa Inggris abstrak ditulis dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

	 Abstrak harus singkat dan jelas (250-300 kata), diketik 
dengan huruf miring (italic), jarak 1 spasi, disertai 3-5 
kata kunci (keywords). Komponen abstrak terdiri dari latar 
belakang (background), tujuan (objective), metode (method), 
hasil (results) dan kesimpulan (conclusion).

	 Sistematika penulisan naskah untuk hasil penelitian 
mengikuti kaidah sebagai berikut:
	 Judul: diketik dengan huruf kapital tebal (bold), tidak 

lebih dari 14 kata tanpa menghitung kata depan dan 
kata penghubung, singkat dan jelas mencerminkan isi 
tulisan;

	 Identitas: nama lengkap para penulis dan instansi 
tempat bekerja diketik di bawah judul; dianjurkan 
mencantumkan alamat lengkap dan email untuk 
memudahkan komunikasi;

	 Abstrak: ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris disertai kata kunci 3-5 kata;

	 Pendahuluan: meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, hipotesis (optional) dan tujuan;

	 Metode: meliputi disain studi, waktu dan tempat, 
sampel/informan, variabel, cara pengumpulan data 
dan analisis;

	 Hasil: meliputi karakteristik sampel, data deskriptif, 
hasil-hasil penting;

	 Pembahasan: meliputi hasil secara ilmiah, ringkas, 
fokus terhadap interpretasi hasil yang diperoleh, 
keterbatasan penelitian (jika ada);

	 Kesimpulan: kesimpulan dalam bentuk narasi, bukan 
pointers;

	 Saran (opsional);
	 Ucapan terima kasih;
	 Daftar Pustaka: artikel berupa hasil penelitian paling 

sedikit memiliki 10 acuan primer, sedangkan artikel 
kajian/tinjauan (reviu) paling sedikit memiliki 25 pustaka 
acuan.

	 Jika naskah bukan dari hasil penelitian, sistematika 
disesuaikan dengan alur yang runut.

	 Naskah/artikel dikirim dalam bentuk file elektronik melalui 
aplikasi OJS MGMI (http://ejournal2.litbang.kemkes.
go.id/index.php/mgmi/about/submissions) dan via e-mail 
(mgizimikro@yahoo.com). 

	 Naskah ditulis dalam program microsoft word (ms word), 
batas tepi kiri 3.5 cm, batas tepi kanan, atas, dan bawah 3 
cm, spasi 1.5 kecuali tabel, huruf arial font 11, tebal naskah 
10-18 halaman kertas ukuran A4.

	 Setiap tabel, gambar, grafik dan bagan diberi nomor urut. 
Judul tabel ditulis pada bagian atas, sedangkan judul 
gambar, grafik dan bagan ditulis pada bagian bawah.

	 Lambang, singkatan atau akronim dalam naskah 
boleh digunakan hanya sesudah ada penjelasan atau 
kepanjangannya.

	 Penulisan daftar pustaka/rujukan menganut sistem nomor 
(Vancouver). Rujukan disusun sesuai dengan nomor 
pemunculan dalam teks dan disarankan menggunakan 
program Mendeley. Berikut contoh penulisan rujukan:
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